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ABSTRACT 
Coconut crab (B. latro) is one of crustacea species which has high economic value, but it is considered rare and 
classified into vulnerable category by the International Union for Conservation of Nature (IUCN). In Indonesia, 
the status of this animal population has been not exactly identified, but it has tended to decline because of local 
people consumption and its habitat quality degradation. Regarding importance of the species resources, thus 
undestanding its biology and ecology aspects can be applied as the proper stock management and effort of 
preservation. The purpose of this study was to assess the growth and estimating the size of coconut crab at the 
first gonads mature. The study was held in Uta Island from May to September 2013, sampling crab survey 
conducted by cruising. The parameters that were examined to understrand the growth of these animal were 
gonadal morphology and maturity level to estimate the size of the first mature gonads. The observation showed 
that the male did not found in TKG I condition but the female can be found on May (30%) and September (25%) 
of catch. TKG II was mostly found on male which catched on May in South Station (65%), TKG III was mostly 
found on female which catched on September in West Station (25%) of catched individu. TKG IV (100%) both 
male and female where mostly found on July.  . The result analysis showed that the relation of Length – Weight 
of male crab is W = 1,93 (CP + r)
1,17
, while the female is W = 1,97 (CP + r)
0,97
. Each of those sexual species has 
allometric growth characteristics.  Based on the analysis, the size of the smallest female crabs in this gonads 
mature were found in length (CP+r) 65,44 mm and 93,71 mm for the male crabs. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau kurang lebih 
17.508 yang tersebar dari Sabang sampai Merauke (Dahuri et al. 1995).  Sebagian dari pulau-pulau 
tersebut berukuran kecil bahkan masih banyak yang tidak berpenghuni. Walaupun masih ada yang 
tidak berpenghuni dan jauh dari pemukiman, tetapi sulit mengatakan bahwa pulau-pulau yang tidak 
berpenduduk dan terpencil itu tidak terkena dampak dari aktivitas manusia (Dutton dan Hotta, 1998).   
Kepiting kelapa (Birgus latro) merupakan salah satu spesies dari krustasea yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi, namun sudah dianggap langka dan dikelompokkan dalam kategori rawan oleh IUCN 
(Wells et al. 1983).  Di Indonesia, status populasi hewan ini belum diketahui secara pasti, namun 
sudah cenderung menurun karena dimanfaatkan oleh penduduk setempat.  Mengingat penyebarannya 
di Indonesia terbatas pada Kawasan timur saja, maka Pemerintah Indonesia melalui Surat Keputusan 
Menteri Kehutanan No. 12/KPTS-II/1987 telah melakukan tindakan perlindungan terhadap Kepiting 
Kelapa, namun usaha yang dilakukan baru sebatas penetapan hewan ini sebagai hewan yang 
dilindungi. Belum ada upaya dalam menetapkan suatu kawasan atau pulau sebagai kawasan 
konservasi bagi kelangsungan hidup kepiting yang hampir punah ini.  
Usaha pemerintah untuk tetap mempertahankan populasi hewan ini mengalami hambatan 
karena penduduk masih menangkap tanpa memperhatikan aspek kelestariannya.  Selain karena mereka 
menganggap bahwa hewan ini hama bagi tanaman, kepiting kelapa juga bernilai ekonomis tinggi. Di 
Guam, kepiting kelapa merupakan makanan terhormat, namun telah menyusut kelimpahannya 
(Amesbury2000).  
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Tekanan yang dialami oleh populasi maupun habitat kepiting kelapa semakin berat, maka ada 
kebutuhan untuk lebih memahami aspek biologi dan ekologinya, sehingga tindakan manajemen stok 
dalam upaya perlindungan yang tepat dapat diterapkan untuk melestarikan, dan jika mungkin, 
mengembangkan sumber daya ini.  Pulau Uta yang terletak di Propinsi Maluku Utara adalah salah satu 
pulau tak berpenduduk yang memiliki potensi untuk jadikan sebagai daerah pengembangan Birgus 
latro.  Selain karena tidak berpenduduk, pulau ini juga terletak dalam wilayah distribusi B. latro di 
dunia yang menyebar dari Samudera Hindia hingga Samudera Pasifik Tengah.  Mengingat populasi B. 
latro sudah semakin mengkhawatirkan dan belum adanya informasi mengenai ukuran pertama kali 
matang gonad dari hewan ini, maka perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan tingkat 
kematangan gonad serta ukuran pertama kali matang gonad dari kepiting kelapa di Pulau Uta, Propinsi 
Maluku Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan sehingga dapat diketahui ukuran 
pertama kali matang gonad dari kepiting kelapa yang terdapat di Pulau Uta, Maluku Utara.  Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikandata awal bagi strategi pengelolaan dan pemanfaatan 
sumberdaya kepiting kelapa di pulau tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Pulau Uta, Kabupaten Halmahera Tengah, Propinsi Maluku Utara 
yang secara geografis terlatak pada 129
0
37¹ BT – 129038¹ BT dan 000¹25¹¹ LU – 0001¹24¹¹ LU dan 
dilaksanakan pada Bulan Mei – September  2013. Peta lokasi penelitian dapati dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 
Pulau Uta adalah sebuah pulau kecil tidak berpenduduk yang terletak di sebelah utara Pulau 
Yoi. Pengambilan data dilakukan di empat stasiun pengamatan masing-masing di bagian barat, timur, 
selatan dan utara pulau yang dianggap representatif mencirikan wilayah penelitian secara keseluruhan. 
Berdasarkan parameter-parameter yang diukur dan alat yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jangka sorong untuk mengukur 
morfometrik (panjang CP+r) dan timbangan digital untuk mengukur berat tubuh kepiting dan berat 
gonadnya. 
Metode Pengambilan Sampel 
Pengumpulan kepiting kelapa dilakukan dengan survey jelajah yakni mencari langsung kepiting 
kelapa di tempat persembunyiannya.  Penangkapan dilakukan pada siang dan malam hari langsung di 
lubang-lubang tanah dan pada pohon-pohon kayu yang tumbang yang mereka gali sebagai tempat 
persembunyiannya. Kepiting yang terperangkap disinari dengan senter dengan fokus agar kepiting 
tetap diam. Agar dia tidak meronta, bagian punggungnya dijepit kemudian capit dan kakinya diikat 
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menjadi satu dengan tali tambang. Kepiting kelapa yang tertangkap kemudian dikumpulkan untuk 
dilakukan pengukuran terhadap morfometrik yakn (panjang kerapas tambah rostrum (CP+r) dan 
pengamatan terhadap tingkat kematangan gonadnya serta preservasi dilakukan dengan menggunakan 
formalin 10%.   
Pengukuran Morfometrik 
Pengambilan data morfometrik meliputi pengukuran panjang kerapas termasuk rostrum dengan 
menggunakan jangka sorong. Bobot tubuh ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 
berketelitian 0,01 gram.  Penimbangan bobot dilakukan sebelum dan sesudah dikeluarkan gonadnya 
dengan menggunakan timbangan digital. Pengukuran dilakukan setiap bulan. Bagian-bagian tubuh dari 
kepitingkelapa yang diukur pada kepiting kelapa dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Bagian tubuh yang diukur pada kepiting kelapa. CP + r = panjang kerapas + rostrum;  
 CP-r = panjang kerapas tanpa rostrum, TL = panjang toraks 
 
Penentuan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
Pengamatan TKG dilakukan secara visual yaitu dengan melihat perubahan morfologi gonad.  
Tingkat kematangan gonad (TKG) kepiting kelapa jantan dan betina diklasifikasikan berdasarkan 
perubahan ciri-ciri morfologi gonad menurut Rafiani dan Sulistiono (2009) disampaikan pada Tabel 1 
dan 2. 
Tabel 1.  Ciri-ciri morfologi gonad jantan menurut Rafiani dan Sulistiono (2009) 
TKG  Ciri-ciri morfologis 
Tidak Matang 
(TKG I) 
Sepasang gonad jantan terdapat pada bagian abdomen dengan warna putih 
kekuningan dan berukuran kecil serta mengisi sekitar 5% rongga abdomen. 
Awal matang  
(TKG II) 
Gonad berbentuk tabung melingkar (spiral) berukuran sedang. berwarna putih 
kekuningan dan mengisi sekitar 10% rongga abdomen. 
Sedang matang 
(TKG III) 
Gonad berukuran cukup besar dengan warna putih kekuningan dan mengisi 
sekitar 30% rongga abdomen 
Matang 
(TKG IV) 
Gonad berbentuk spiral berukuran besar. Gonad berwarna putih susu dan 
mengisi sekitar 40% dari rongga abdomen. 
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Tabel 2. Ciri-ciri morfologi gonad betina menurut Rafiani dan Sulistiono (2009) 
TKG Ciri-ciri morfologis 
Tidak Matang 
(TKG I) 
Permukaan ovarium halus, belum terbentuk butiran-butiran telur. Ovarium 
belum mulai berkembang, berbentuk sepasang, berwarna abu-abu muda, mengisi 
abdomen sekitar 25 persen. 
Awal matang  
(TKG II) 
Permukaan ovarium lembut, mulai terlihat butiranbutiran telur, jika di tekan 
mudah hancur. Ukuran ovarium semakin bertambah dan meluas, warna menjadi 
abu-abu tua. Pengisian ovarium di dalam abdomen sekitar 30 persen. 
Sedang matang 
(TKG III) 
Permukaan ovarium terasa kasar, karena butiranbutiran telur semakin membesar 
dan padat, jika di tekan kuat dan tidak mudah hancur. Volume ovarium semakin 
membesar, berwarna orange. Butiran telur terlihat dengan jelas, namun masih 
dilapisi oleh kelenjar minyak.  
Matang 
(TKG IV) 
Permukaan ovarium terasa kasar dan padat, butiran-butiran telur semakin 
membesar dan jelas, jika di tekan kuat dan tidak akan hancur. Semua telur 
mempunyai ukuran yang relatif sama dan bentuknya bulat. Butir-butir telur 
semakin membesar, hampir mengisi seluruh abdomen dan terlihat dengan jelas 
berwarna merah tua dengan mudah dapat dipisahkan karena lapisan minyak yang 
menyelubungi sudah berkurang. Ovarium mengisi abdomen sekitar 80 %. 
 
Analisis Statistik 
Hubungan Panjang Berat 
Hubungan panjang (CP+r) berat (bobot) kepiting dilakukan secara terpisah antara jenis kelamin 
jantan dan betina di masing-masing stasiun pengamatan.  Perhitungan hubungan panjang berat 
dilakukan dengan menggunakan rumus menurut Ricker (1975) dalam Effendi (19779) sebagai berikut:  
W = a (CP+r)
b 
Keterangan: W = Bobot Total Kepiting; CP+r = Panjang Kerapas + rostrum; a dan b = konstanta. 
Persamaan di atas dilogaritmakan untuk mendapatkan persamaan linier menjadi: 
Log W = Log a + b Log (CP+r) 
Selanjutnya dari persamaan di atas harga a dan b didapatkan untuk menentukan kriteri 
pertumbuhan. Menurut effendi (1979), jika b > 3, maka pertambahan panjang lebih cepat daripada 
pertambahan bobot dan sebaliknya jika b < 3, maka pertambahan panjang kepiting lebih lambat 
daripada pertambahan bobotnya. Kedua jenis pertumbuhan ini disebut pertumbuhan allometrik. Jika b 
= 3, maka berarti bahwa pertambahan berat dan panjang sama atau disebut dengan pertumbuhan 
isometrik.  Penentuan nilai b, dilakukan uji t pada selang kepercayaan 95% (α, 0,05) (Steel dan Torrie, 
1949).  Pada uji ini berlaku hipotesis h0: b=3 dan h1: b≠3 dengan kaidah keputusan jika thitung > ttabel 
keputusannya adalah tolak h0;  jika thitung<ttabel maka keputusannya adalah terima h0 (Walpole, 1995). 
 
Panjang Infinitif dan Umur Teoritis 
Panjang asimtut dan umur teoritis diketahui dengan melakukan analisis panjang karapas dengan 
menggunakan persamaan von Bertallanffy sebagai berikut :  
 
Lt = L∞[1-e-K(t-to)] 
atau Lt = L∞ (1-e-Kt) +Lo e-Kt  (Pauly, 1987)       (1) 
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Keterangan: Lt = panjang pada waktu t;  L∞ = panjang asimptot, yaitu panjang kepiting dari suatu stok 
yang muncul bila mereka tumbuh secara tidak terbatas; Lo = panjang pada waktu t=0;  K = koefisien 
pertumbuhan;  dan to  = panjang pada saat umur 0 bulan.  
Menurut Pauly (1987) pengukuran pertumbuhan dapat didasarkan pada data frekwensi panjang baik 
pada ikan maupun invertebrate. 
Ukuran Pertama kali matang gonad 
Ukuran pertama kali matang gonad diduga dengan menggunakan metode Sperman Karber. 
Smf = xk + (
1 
2
𝑥) − ( 𝑥  𝑝𝑖𝑛𝑖=1 )                (2) 
Keterangan: sfm =log panjang karapas kepiting pertama kali matang gonad;  xk = log nilai tengah 
kelas panjang karapas yang terakhir kepiting matang gonad;  x =  log pertambahan panjang karapas 
dari nilai tengah;  pi = proporsi kepiting matang gonad pada kelas panjang ke-i dengan jumlah kepiting 
pada selang panjang ke-i;  ni  =  jumlah rajungan pada kelas panjang ke-i.  Selang kepercayaan 95 % 
     
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah kepiting kelapa yang diukur selama penelitian berjumlah 47 ekor yang terdiri dari 19 
ekor jantan dengan kisaran panjang 79,00 – 151,5 mm  dan  kisaran berat 1010– 2400 gr, dan 28 ekor 
betina dengan kisaran panjang 75 – 118,85 mm dan memiliki berat dengan kisaran 490– 750gr. Kelas 
Ukuran kepiting kelapa yang tertangkap di Pulau Uta selama penelitian dapat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Kelas ukuran panjang (CP+r) Kepiting kelapa di Pulau Uta 
Kepiting jantan dengan ukuran terbesar ditemukan pada ukuran panjang kerapas + rostrum 151,5 mm 
dengan berat 2400 gr, sedangkan yang terkecil ditemukan pada ukuran panjang kerapas + rostrum 79 
mm dengan berat 1010 gr.  Pada kepiting betina, ukuran terbesar ditemukan pada ukuran panjang 
kerapas + rostrum 118,5 mm dengan berat 750 gr, sedangkan ukuran terkecil ditemukan pada ukuran 
panjang kerapas + rostrum 73 mm dengan berat tubuh 500gr.  
Hubungan Panjang (Cp+r) dengan Bobot Tubuh 
Berdasarkan hasil analisis hubungan panjang (CP+r) dan berat total, diperoleh hubungan 
panjang berat pada kepiting kelapa jantan adalah W = 1,93(CP+r)
1,17
 dengan nilai R
2
 sebesar 1,97,  
sedangkan pada betina adalah W = 1,97(CP+r)
0,97
 dengan nilai R
2
 0,99.  Kedua jenis kelamin kepiting 
(3) 
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tersebut sama-sama memiliki nilai b < 3. Nilai b tersebut merupakan indikator pertumbuhan yang 
menggambarkan hubungan pertambahan panjang dan berat pada kepiting kelapa.  Hubungan panjang 
(CP+r) dengan berat tubuh kepiting kelapa (jantan dan betina masing-masing dapat dilihat pada 
Gambar 5 dan 6. 
 
 
Gambar 4. Hubungan panjang (Cp+r) dengan bobot tubuh jantan 
b = 1,17 a = 1,93; R
2
 = 0,97 
W = a (CP+r)
b
,   sehingga  W = 1,93(CP+r)
1,17
;
  
b < 3 = allometrik,  maka pertambahan panjang 
kepiting lebih cepat daripada pertambahan bobotnya. 
 
 
Gambar 5. Hubungan panjang (Cp+r) dengan bobot tubuh betina 
b = 0,97 a = 1,97 R
2
 = 0,99  
W = a (CP+r)
b
, sehingga W = 1,97(CP+r)
0,97
;  b < 3 = allometrik, maka pertambahan panjang kepiting 
lebih cepat daripada pertambahan bobot tubuhnya. 
Hasil analisis mendapatkan nilai b = 1,17 untuk kepiting jantan dan b = 0,97 untuk kepiting 
betina.  Effendi (1979) mengatakan bahwa jika b < 3 maka pertumbuhannya bersifat allometrik negatif 
yang berarti bahwa pertambahan panjang kepiting lebih cepat daripada pertambahan beratnya.  Pola 
pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa kepiting yang ada di pulau tersebut rata-rata kurus. Nilai R
2
 
yang masing-masing jenis kelamin mendekati satu menggambarkan bahwa terdapat hubungan yang 
erat antara panjang (Cp+r) dengan berat tubuh kepiting kelapa yang ada di Pulau Uta.  
Penentuan nilai b dilakukan dengan uji t pada selang kepercayaan 95 % (α, 0,05) (Steel dan 
Torrie 1994).  Hasil dari uji tersebut diperoleh thitung sebesar 6,7 dan > ttabel sebesar 2,1 pada kepiting 
jantan, sedangkan pada kepiting betina diperoleh thitung 45,08 dan ttabel 2,06.  Hal ini berarti bahwa pola 
pertumbuhan kepiting jantan dan betina kedua-duanya bersifat allometrik (tolak h0 dan terima h1: b≠3) 
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dengan pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan berat. Banyak penelitian yang 
menunjukkan bahwa nilai b dapat berbeda menurut spesies, jenis kelamin, umur, musim, dan aktivitas 
makan. 
Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Abubakar(2009) dengan lokasi yang berdekatan 
dengan Pulau Uta yaitu Pulau Yoi menunjukkan hal yang sama.  Dalam penelitian itu ditemukan 
bahwa hubungan panjang berat kepiting kelapa bersifat allometrik. Hal ini diduga disebabkan oleh 
karena kepiting kelapa harus berganti kulit atau moulting sehingga dapat tumbuh (Abubakar2009). 
Aktivitas berganti kulit bagi kepiting kelapa yang ada di Pulau Uta berlangsung dalam lubang 
tanah berpasir  yang digalinya sendiri.  Kepiting kelapa menggali tanah secara vertikal ±30 cm 
kemudian di dasar lubang itu dibuat lubang lagi secara horisontal 30 – 50 cm untuk ditempati berdiam 
diri selama proses moulting berlangsung. Lubang tanah tempat moulting ini bisa dikenali dari 
gundukan tanah yang terkumpul di dekat lubang.  Kondisi yang serupa telah dikemukakan oleh 
Fletcher (1988) yang berkaitan dengan aktifitas moulting kepiting kelapa. Menurutnya, kepiting kelapa 
biasanya membuat lubang perlindungan dengan cara menggali lubang dan membuat lorong bawah 
tanah di daerah berpasir yang kering pada jarak tertentu dari daerah normalnya. Mereka menggali 
lubang dengan menggunakan chelaenya yang besar untuk mengeluarkan tanah dan meninggalkan 
gundukan tanah pada pintu masuknya.   
Pertumbuhan 
Pada tahun 2004, Sulistiono dkk (2007) melakukan uji coba penangkaran pertama kali di Palu 
(Sulawesi Tengah) dan pada tahun 2008 juga dilakukan uji coba pemeliharaan kepitingkelapa pada 
tempat yang disesuaikan dengan kondisi habitat alami, yaitu dekat dengan pantai, agak lembab, 
terdapat sumber air tawar dan memiliki tumbuhan kelapa sebagai sumber makanan utama yang cukup 
banyak di Desa Citarate, Kabupaten Lebak, Propinsi Banten (Sulistiono dkk, 2009). Pada penelitian 
tersebut, pengamatan pertambahan berat tubuh dilaksanakan selama tiga bulan. Pada kelompok kolam 
I, secara rata-rata berat tubuh sekitar 560 gram pada Bulan September, bertambah menjadi 568 gram 
pada Bulan Oktober, dan 595 gram pada Bulan November. Pada kelompok kolam pemeliharaan ke II, 
berat tubuh rata-rata sebesar 1004 gram pada Bulan September, 1028 gram pada Bulan Oktober dan 
1108 gram pada Bulan November atau  pertumbuhan berat tubuh kepiting kelapa yang diamati selama 
3 bulan secara rata-rata pada kolam I dan II masing-masing adalah sekitar 17,5 dan 52 gram per bulan. 
Hubungan umur dengan panjang kepiting jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 6. Hubungan umur dengan panjang (CP+r) kepiting kelapa (       ) jantan dan (       ) betina 
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Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran panjang kerapas tambah rostrum (CP+r) pada 
semua kepiting yang tertangkap dan didapatkan ukuran panjang CP+r terkecil yang sedang matang 
gonad (TKG III) adalah 80 mm untuk betina dan 84,50 mm untuk jantan.  Pada saat yang lain, peneliti 
juga pernah mengukur panjang CP+r kepiting kelapa pada fase kelomang dengan panjang 9 – 25 mm. 
Berdasarkan pada hasil penelitian Schiller et al. (1991) yang mengemukakan bahwa bahwa kepiting 
kelapa fase kelomang dicapai pada umur 12 – 24 bulan dan mencapai matang gonad pada umur 3,5 - 5 
tahun, maka dengan menggunakan metode perhitungan asimtut dan umur teoritis (Pauly dan Morgan 
1987), diketahui bahwa ukuran panjang CP+r kepiting kelapa yang mendiami Pulau Uta pada saat 
baru lahir adalah 1,2 mm dengan ukuran panjang maksimum dicapai pada umur 555 bulan (46,25 
tahun) = 192,4 mm untuk kepiting jantan dan 1,1 mm dengan panjang maksimum CP+r dicapai pada 
umur 516 bulan (43 tahun) = 151,9 mm untuk kepiting betina. 
Pengamatan pertambahan berat tubuh kepiting juga pernah diamati oleh Sulistiono dkk (2007) 
yang dilakukan pada kepiting yang ditempatkan dalam kolam percobaan. Hasil pengamatan tersebut 
menemukan bahwa secara rata-rata kepiting mengalami pertambahan berat sekitar 1668 gram untuk 
kepiting kelapa jantan dan 783,3 gram untuk kepiting kelapa betina.  Hasil pengamatan lain yang telah 
dilakukan oleh Sulistiono dkk (2008c) dalam Sulistiono dkk (2009), mengemukakan bahwa 
pertumbuhan kepiting kelapa yang dipelihara di Pulau Gebe dan Yoi adalah 2,6 sampai 13 % per 
bulan. 
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan Ukuran Terkecil Kepiting Matang Gonad 
Pada penelitian ini tidak ditemukan kepiting jantan yang berada pada kondisi TKG I pada semua 
bulan penangkapan, sedangkan pada betina ditemukan pada Bulan Mei dan Juli.  Hal ini diduga terjadi 
karena jenis kelamin jantan umumnya lebih awal matang gonad daripada betina. Sastry (1983) 
mengemukakan bahwa aktivitas gonad pada kepiting jantan dan betina tidak seimbang dan jantan lebih 
awal mengalami matang gonad dibandingkan dengan betina. Pada penelitian ini, ukuran kepiting 
jantan terkecil yang sedang matang gonad (TKG III) ditemukan pada ukuran panjang (CP+r) 79 mm 
dengan berat tubuh 1010 gr,  sedangkan ukuran terkecil pada kepiting betina yang sedang TKG III 
ditemukan pada ukuran panjang (CP+r) 80 mm dengan berat tubuh 510g. Komposisi TKG 
berdasarkan kelas ukuran kepiting jantan dan betina yang tertangkap di Pulau Uta dapat dilihat pada 
Gambar 8 dan Gambar 9. 
 
 
Gambar 7. Komposisi TKG kepiting Jantan yang tertangkap selama penelitian  
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Gambar 8.   Komposisi TKG berdasarkan ukuran kepiting betina yang tertangkap selama penelitian  
Ukuran panjang rata-rata tertangkap merupakan hal yang penting untuk dipelajari karena 
dengan menghubungkan ukuran rata-rata tertangkap dengan ukuran pertama kali matang gonad, maka 
dapat memberikan gambaran apakah sumberdaya kepiting tersebut masih  lestari atau sudah over 
eksploitasi. Informasi ini dapat memberikan informasi apakah pada ukuran kepiting yang tertangkap 
tersebut telah mengalami pemijahan atau belum mengalami pemijahan. Ukuran pertama kali ikan 
matang gonad pada kepiting penting diketahui karena dengan mengetahui nilai Lsmf, maka dapat 
digunakan untuk menyusun suatu konsep pengelolaan bagi kelangsungan hidup hewan tersebut.   
Berdasarkan analisis metode Spearman-Karber, kepiting kelapa betina pertama kali matang 
gonad ditemukan pada ukuran panjang (CP+r) rata-rata 66,5395 mm dengan kisaran panjang antara 
64,067 – 69,1072 mm dan pada kepiting jantan ditemukan pada ukuran panjang (CP+r) rata-rata 
93,710 mm dengan kisaran panjang antara 89,497973 – 97,316571 mm. Menurut Sulistiono dkk 
(2007), umur pertama kali matang gonad diperkirakan lebih dari lima tahun dengan panjang thorax ± 
22,5 cm. Obed et al. (1991) juga menyatakan kepiting kelapa akan mencapai matang gonad ketika 
mencapai umur 3,5 dan lima tahun (Obed et al. 1991 dan Schiller 1992 dalam Sulistiono dkk, 2007).  
Distribusi frekuensi panjang kerapas + rostrum (CP+r) kepiting dan perhitungan pertama kali matang 
gonad kepiting kelapa jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. 
Tabel 3.  Distribusi frekuensi panjang kerapas + rostrum (CP+r) kepiting dan perhitungan pertama kali 
matang gonad kepiting kelapa jantan 
Kelas Ukuran  
nilai 
tengah 
log 
nilai 
tengah 
(Xi) 
Jumlah 
sampel 
(ni) 
Belum 
matan
g 
gonad 
Matan
g 
gonad 
(ri) 
Proporsi 
matang 
gonad 
(pi) 
Xi+1-
Xi = X 
qi = 1-
pi 
pi.qi/ni
-1 
79,00-93,50 86,25 1,9358 3 0 3 1,0000 0,0675 0,0000 0,0000 
93,51-108,00 100,76 2,0033 2 0 2 1,0000 0,0584 0,0000 0,0000 
108,01-122,50 115,26 2,0617 6 0 6 1,0000 0,0515 0,0000 0,0000 
122,51-137,00 129,76 2,1131 7 3 4 0,5714 0,0460 0,4286 0,0408 
137,01-151,50 144,26 2,1591 1 1 0 0,0000   1,0000 0,0000 
Jumlah     19 4 15 3,5714     0,0408 
Sfm = 1,9718 
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Antilog 1,9718 = 93,7130 
Var : 0,0181868 
Batas atas :  
Antilog 1,97 + 0,0181868 = 1,9881868 
Antilog 1,9881868 =  97,316571 
Batas bawah : 
Antilog 1,97 - 0,0181868 = 1,9518132 
Antilog 1,9518132 = 89,497973 
Tabel 4.  Distribusi frekuensi panjang kerapas + rostrum (CP+r) kepiting dan perhitungan pertama kali 
matang gonad kepiting kelapa betina 
Kelas Ukuran  
nilai 
tengah 
log 
nilai 
tengah 
(Xi) 
Jumlah 
sampel 
(ni) 
Belum 
matang 
gonad 
Matang 
gonad 
(ri) 
Proporsi 
matang 
gonad 
(pi) 
Xi+1-
Xi = X 
qi = 
1-pi 
pi.qi/ni-
1 
75-82,25 78,625 1,896 5 1 4 0,8000 0,03925 0,200 0,0400 
82,26-89,85 86,055 1,938 6 1 5 0,8333 0,03593 0,167 0,0278 
89,86-97,1 93,48 1,977 7 1 6 0,8571 0,03264 0,149 0,0204 
97,2-104,35 100,75 2,004 4 0 4 1,0000 0,02997 0,000 0,0000 
104,36-111,6 107,95 2,033 5 0 5 1,0000 0,02822 0,000 0,0000 
111,61-118,85 115,23 2,066 1 0 1 4,4905   0,505 0,0000 
Jumlah     28 3 25 8,9810     0,0882 
Sfm = 1,82308 
Antilog 1,82308 = 66,5395 
Var = 0,016443406 
Batas atas :  
Antilog 1,82308 + 0,016443406 = 1,839523406 
Antilog 1,1,839523406 = 69,1072 
Batas bawah :  
Antilog 1,82308 - 0,016443406 = 1,806636594 
Antilog 1,806636594 = 64,0673254 
Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran terkecil panjang (CP+r) kepiting yang telah matang 
gonad berukuran lebih kecil daripada ukuran rata-rata kepiting matang gonad yang tertangkap yakni 
108,007 mm untuk kepiting jantan dan 97,023 mm untuk kepiting betina). Hal ini mengindikasikan 
bahwa kepiting di Pulau Uta relatif aman dan bisa lestari karena masih banyak kepiting yang matang 
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gonad dan aman dari predator sehingga masih memiliki kesempatan untuk bereproduksi. Apabila hasil 
tangkapan telah didominasi oleh kepiting berukuran kecil, maka ada indikasi bahwa over eksploitasi 
telah terjadi dan peluang terjadinya rekruitmen sudah kecil. 
Penelitian lain yang telah dilakukan oleh beberapa ahli menemukan bahwa kematangan gonad 
pertama pada kepiting kelapa terdapat pada umur dan ukuran yang berbeda-beda. Ukuran matang 
seksual yang terkecil menurut Schiller et al. (1991) yang ditemukan di Niue tahun 1988 adalah 19.7 
mm TL, sedangkan menurut Helfman  (1973) dan Fletcher (1988) ukuran matang seksual maksimal 
yang mereka temukan adalah 27 mm TL. Di Pulau Mariana, kepiting betina yang diamati oleh 
Amesbury(2000) ditemukan bahwa ukuran rata-rata kepiting betina yang aktif bereproduksi adalah 
42mm TL.  Lebih lanjut, Sulistiono dkk (2009) mengemukakan bahwa ukuran terkecil kepiting kelapa 
jantan matang gonad adalah sekitar 30 mm panjang thoraks (pada jenis kepiting kelapa betina).  Pada 
kepiting betina diperkirakan bahwa pertama kali matang gonad pada ukuran sekitar 35 mm panjang 
thoraks. Pada saat kepiting kelapa berada dalam fase reproduksi, mereka membutuhkan kuantitas 
makanan dan kualitas nutrisi yang mencukupi untuk menunjang proses-proses reproduksi dan 
kematangan gonad. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan di Pulau Uta yang dilakukan selama enam bulan sejak Bulan 
Mei sampai September 2013, dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan kepiting kelapa jantan dan 
betina kedua-duanya bersifat allometrik. Ukuran panjang CP+r maksimum kepiting kelapa jantan yang 
mendiami Pulau Uta adalah 192,4 mm yang dicapai pada umur 555 bulan (46,25 tahun) dan ukuran 
panjang CP+r maksimum pada kepiting betina adalah 151,9 mm yang dicapai pada umur 516 bulan 
(43 tahun). Kepiting kelapa (Birgus latro) yang mendiami pulau ini pertama kali matang gonad pada 
ukuran rata-rata ukuran 66,54 mm untuk kepiting betina dan 93,71 mm untuk kepiting jantan. 
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